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Abstract. Penyatuan matakuliah teori dan praktikum memunculkan beberapa masalah yaitu 
jam studi menjadi lebih singkat dan materi yang harus dimampatkan. Blended Project Based 
Learning yang diintegrasikan dengan kemampuan abad 21 (kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, komunikasi, dan kolaborasi) dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan Blended Project Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi pada matakuliah Komunikasi Data dan 
Jaringan Komputer ditinjau dari perolehan skor setiap indikator dan uji perbedaan dua 
kemampuan tersebut.  Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 
subjek penelitian mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Informatika UM angkatan 2017. Hasil 
penelitian menunjukkan sebagian besar frekuensi perolehan indikator komunikasi dan 
kolaborasi pada kelas B lebih tinggi daripada kelas C. Kelas B mendapatkan skor rata-rata 
kemampuan komunikasi sebesar 89,51 dan 91,30 untuk kolaborasi.  
 
Kata Kunci: Komunikasi, kolaborasi, Blended Project Based Learning. 
 
1.  Pendahuluan 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi semakin pesat pada abad 21 dan 
berdampak pada laju persaingan global. Hal tersebut membawa konsekuensi munculnya 
kecakapan khusus yang disebut kecakapan abad ke-21 yang terdiri dari tiga kategori yaitu 
literasi dasar, karakter, dan kompetensi [1,2,3,4]. Pada kategori kompetensi terdapat istilah 4C 
yang mencakup Critical Thinking and Problem Solving, Creativity and Innovation,  
Communication, Collaboration [1,5,6]. Semua kompetensi tersebut sangat dibutuhkan 
seorang individu agar mampu menghadapi dan mengatasi persaingan serta permasalahan 
global.  
Pendidikan merupakan bidang yang sangat dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Oleh sebab itu sumber daya manusia yang terlibat didalamnya harus memiliki 
kecakapan abad ke-21 agar mampu mengikuti kemajuan teknologi. Guru adalah salah satu 
sumber daya manusia yang memiliki peran penting dalam sistem pendidikan. Penyiapan guru 
yang guru berkuliatas merupakan salah satu tanggung jawab dari Lembaga Pendidikan 
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Tenaga Kependidikan (LPTK). Universitas Negeri Malang sebagai salah satu LPTK terus 
berupaya meningkatkan kualitas agar menghasilkan lulusan yang berkompeten.  
Sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kemenristek Dikti, calon guru bidang kejuruan 
harus menguasai pengetahuan pendidikan dan pengetahuan keteknikan.  Salah mata kuliah 
pengetahuan keteknikan pada mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Informatika adalah 
Komunikasi Data dan Jaringan Komputer yang mempunyai 3 sks dan 4 jam studi. Selaras 
dengan kebijakan kurikulum pada Jurusan Teknik Elektro yang mulai berlaku tahun 2014 
maka matakuliah praktikum dan teori yang sebelumnya terpisah akan dijadikan satu jam studi 
[7]. Kebijakan ini membawa dampak antara lain jam studi yang menjadi lebih singkat dan 
materi yang harus dimampatkan.  
Matakuliah Komunikasi Data dan Jaringan Komputer telah memakai modul yang 
digunakan sejak lama, namun modul dan sistem pembelajaran yang diterapkan tidak berjalan 
maksimal. Course Management System (CMS) berupa Edmodo hanya digunakan sebagai 
penampung tugas dan materi. Berdasarkan permasalahan tersebut dikembangkan Blended 
Project Based Learning yang akan diintegrasikan dengan kemampuan abad ke-21 
(kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikasi, dan kolaborasi). Blended Learning 
menurut beberapa penelitian dapat mengatasi masalah keterbatasan waktu [8,9]. Project 
Based Learning dapat melibatkan peserta didik dalam kegiatan terorganisir dan bermakna 
[10,11,12]. Blended Project Based Learning menggunakan perangkat pembelajaran online 
dan offline. Perangkat pembelajaran online diwujudkan dalam web learning yang telah 
dimodifikasi dan memuat konten berupa materi dan penilaian. Perangkat pembelajaran offline 
terdiri dari Satuan Acara Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa.  
Pengintegrasian keempat aspek kemampuan abad ke-21 pada Blended Project Based 
Learning diharapkan dapat menunjukkan hasil yang signifikan. Penerapan keempat 
kemampuan tersebut memerlukan banyak evaluasi dikarenakan memerlukan penyesuaian saat 
diterapkan pada lingkungan yang berbeda. Oleh sebab itu, fokus penelitian ini adalah 
kemampuan komunikasi dan kolaborasi yang saling berhubungan erat. Kajian akan 
difokuskan pada indikator-indikator dari dua aspek tersebut.  
2.  Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Blended Project Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi  pada matakuliah Komunikasi Data 
dan Jaringan Komputer yang dilihat dari uji perbedaan dan analisis skor setiap indikator. 
Berdasarkan tujuan tersebut pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Mahasiswa S1 PTI 2017 Kelas B dan C yang mengikuti matakuliah 
Komunikasi Data dan Jaringan Komputer adalah subjek dari penelitian ini. Masing-masing 
kelas terdiri 39 mahasiswa. Kelas B merupakan kelas eksperimen sedangkan kelas C adalah 
kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan Blended Project Based Learning sednagkan 
kelas kontrol tidak.  
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi dan kolaborasi 
adalah asesmen non tes berupa lembar observasi yang disusun bersumber pada indikator 
kemampuan komunikasi dan kolaborasi. Kemampuan komunikasi yang akan diukur meliputi 
komunikasi lisan, komunikasi tulisan, dan keterampilan mendengarkan [13,14,15]. 
Kemampuan kolaborasi terdiri dari kegiatan yaitu presentasi dan kegiatan kelompok [16]. 
Proses observasi dilakukan bersama oleh dosen dan mahasiswa menggunakan metode self 
assesement dan peer assessment. Self assesement dilakukan oleh mahasiswa sendiri atau bisa 
dikatakan penilaian individu, sedangkan peer assessment dilakukan oleh anggota kelompok 
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dan dosen. Skor perolehan tes dan lembar observasi dikaji secara deskriptif kemudian 
dipresentasikan.  
3.  Hasil  
a. Kajian Indikator Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi  
1) Kajian Indikator Kemampuan Komunikasi  
Aspek yang dianalisis dalam kemampuan komunikasi mencakup tiga kelompok indikator 
yaitu komunikasi lisan, komunikasi tulisan, dan mendengarkan. Tabel 1 menunjukkan 
persentase skor tertinggi kemampuan komunikasi lisan. Berdasarkan data tabel diketahui 
bahwa kemampuan komunikasi lisan kelas B lebih tinggi dari pada kelas C untuk indikator 
berbicara di kelas, gaya komunikasi dan ceramah yang efektif yaitu sebesar 95,51%, 97,44%, 
serta 88,64%. Sedangkan pada indikator asertif kelas C memperoleh skor lebih tinggi yaitu 
sebesar 97,44%.  
Tabel 2 memaparkan persentase skor tertinggi kemampuan komunikasi tulisan. Kelas B 
memiliki skor yang lebih tinggi pada semua indikator yaitu sebesar 50% untuk indikator 
sistematika tulisan dan 65% untuk indikator kejelasan kalimat. Perolehan persentase skor 
tertinggi kemampuan mendengarkan ditunjukkan oleh Tabel 3. Data menunjukkan bahwa 
kelas B memperoleh skor tertinggi pada tiga indikator kemampuan mendengarkan yaitu  
perhatian pada lawan bicara sebesar 100%, parafrasa sebesar 92,31%, sintaks dan pola sebesar 
92,31%, serta memberi umpan balik sebesar 97,44%.  
2) Kajian Indikator Kemampuan Kolabarasi  
Kemampuan kolaborasi dilihat dari dua kegiatan yaitu presentasi dan kerja kelompok. 
Pada kegiatan presentasi yang mencakup aspek penampilan dan materi kelas B mendominasi 
perolehan skor tertinggi dengan rata-rata sebesar 89,23% dan 88,03%. Aspek penampilan 
kelas B memperoleh skor tertinggi sebesar 79,49% untuk sub indikator kesiapan/penguasaan 
materi, 92,31% untuk sub indikator kerjasama, 82,05% untuk sub indikator penyampaian, dan 
92,31% untuk sub indikator ketepatan waktu. Pada sub indikator media kelas B dan C 
memperoleh skor sebesar 100%.   
Sedangkan untuk aspek materi relevan kelas B mendapatkan skor tertinggi pada dua sub 
indikator yaitu materi yang relevan sebesar 87,81 serta berdasarkan rujukan ilmiah sebesar 
87,18%.  Kelas C mendapatkan skor sebesar 92,31 untuk sub indikator logis dan sistematis. 
Kelas B juga mendominasi semua perolehan skor tertinggi untuk indikator kegiatan kelompok 
dengan rata-rata sebesar 84,64% dan 78,21%. Rincian perolehan skor tersebut adalah sebagai 
berikut sub indikator tugas dibagi secara merata sebesar 74,36% dan tanggung jawab tiap 
anggota sebesar 94,87%. Sub indikator deskripsi tugas yang jelas skor sebesar 100% 
diperoleh kelas C. Tabel 4 menunjukkan perolehan persentase skor tertinggi kemampuan 
kolaborasi pada kegiatan kelompok. Sedangkan untuk kegiatan presentasi ditunjukkan oleh 
Tabel 5.  
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Tabel 1. Persentase Perolehan Skor Tertinggi Komunikasi Lisan Per Indikator  
Aspek Indikator Prediktor Kelas Frekuensi Persentase 
KetKomunikasi 
lisan 
 
Keterampilan berbicara di depan kelas 
Tata Bahasa B 39 100 
C 39 100 
Kosakata  B 35 89,74 
C 34 87,18 
Tempo  B 38 97,44 
C 36 92,31 
Hal ambigu  B 37 94,87 
C 38 97,44 
Gaya komunikasi  
Kesan bicara  B 38 97,44 
C 33 84,62 
Bersikap asertif 
Terbuka terhadap 
pendapat  
B 33 84,62 
C 37 94,87 
Tidak memaksakan 
kehendak 
B 34 87,18 
C 39 100 
Ceramah yang efektif  
Interaksi audience B 30 76,92 
C 16 41,03 
Tujuan  B 38 97,44 
C 21 53,85 
Gesture B 38 97,44 
C 18 46,15 
Bahasa  B 30 76,92 
C 37 94,87 
Tata ceramah B 38 97,44 
C 39 100 
Ide pendukung  B 30 76,92 
C 14 35,90 
Media B 38 97,44 
C 37 94,87 
 
Tabel 2. Persentase Perolehan Skor Tertinggi Komunikasi Tulisan Perindikator 
Aspek Indikator Prediktor Kelas Frekuensi Persentase 
Kemampuan berkomunikasi 
melalui tulisan 
Sistematika 
penulisan 
Kesesuian sistematika  B 39 100 
C 0 0 
Kutipan dan daftar 
rujukan 
B 0 0 
C 0 0 
Kejelasan 
kalimat/paragraf 
Struktur kalimat  B 21 53,85 
C 0 0 
Kalimat  B 30 76,92 
C 0 0 
 
Tabel 3. Persentase Perolehan Skor Tertinggi Kemampuan Mendengarkan Perindikator  
Aspek Indikator Prediktor Kelas Frekuensi Persentase 
Kemampuan 
mendengarkan 
Perhatian lawan 
bicara 
Kata atau gesture  B 39 100 
C 39 100 
Parafrasa 
Kalimat sendiri B 36 92,31 
C 24 61,54 
Sinteksis tema dan 
pola 
Tema  B 36 92,31 
C 26 66,67 
Umpan balik 
Umpan balik  B 38 97,44 
C 35 89,74 
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Tabel 4. Persentase Perolehan Skor Tertinggi Kolaborasi Kegiatan Kelompok Perindikator  
Aspek Indikator Prediktor Kelas Frekuensi Persentase 
Kemampuan kolaborasi 
kegiatan kelompok 
Deskripsi 
tugas 
Tugas dibagi secara 
merata  
B 29 74,36 
C 22 56,41 
Tanggung 
jawab 
Deskripsi tugas yang 
jelas  
B 37 94,87 
C 39 100 
Tanggung jawab tiap 
anggota  
B 37 94,87 
C 30 76,92 
 
Tabel 5. Persentase Perolehan Skor Tertinggi Kolaborasi Kegiatan Presentasi Perindikator 
Aspek Indikator Prediktor Kelas Frekuensi Persentase 
Kemampuan kolaborasi 
kegiatan presentasi 
Penampilan  
Kesiapan/penguasaan 
materi  
B 31 79,49 
C 27 69,23 
Kerjasama B 36 92,31 
C 39 100 
Media B 39 100 
C 39 100 
Penyampaian  B 32 82,05 
C 25 64,10 
Ketepatan waktu B 36 92,31 
C 33 84,62 
Materi 
Materi yang relevan  B 34 87,18 
C 32 82,05 
Logis dan sistematis B 35 89,74 
C 36 92,31 
Berdasarkan rujukan 
ilmiah 
B 34 87,18 
C 24 61,54 
4.  Pembahasan 
a. Kajian Indikator Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi  
1) Kajian Indikator Kemampuan Komunikasi  
Sesuai dengan proses penyusunan instrumen, terdapat tiga kelompok aspek yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan komunikasi yaitu komunikasi lisan, komunikasi tulisan, dan 
mendengarkan [13,14,15]. Berdasarkan data yang telah diperoleh kemampuan komunikasi 
pada dua kelas mendapatkan skor yang tinggi. Namun, ada beberapa indikator yang masih 
mendapat skor presentase di bawah 80% pada setiap aspek komunikasi. Pada komunikasi 
lisan, terdapat dua sub indikator pada indikator ceramah yang efektif yang perlu diperhatikan. 
Beberapa indikator yang mendapat nilai rendah yaitu indikator berbicara langsung pada 
audience (kelas B sebesar 76,92% dan kelas C sebesar 41,03%) dan indikator menunjukkan 
bukti pendukung (kelas B sebesar 76,92% dan kelas C sebesar 35,90%).     
Dalam membangun komunikasi lisan yang efektif, perlu diperhatikan mengenai beberapa 
hal yaitu pengenalan sasaran komunikasi, penggunaan media komunikasi, tujuan pesan 
komunikasi, dan peran komunikator [17,18]. Kegiatan yang bersifat kelompok dapat 
meningkatkan interaksi antar mahasiswa karena mereka dapat berbagi pengalaman dan 
memecahkan masalah bersama [19]. Penerapan Blended Project Based Learning telah 
dirancang untuk meningkatkan komunikasi yang efektif dan interaksi dengan audience. Hal 
ini dilakukan dengan kegiatan tatap muka di kelas, presentasi offline dan pembelajaran 
aktivitas kelompok yang rutin. Terkait dengan kekurangan pengungkapan bukti pendukung 
dapat dijadikan koreksi untuk perbaikan Blended Project Based Learning yang telah 
diterapakan.  
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Pada kemampuan komunikasi tulisan, kelas C mendapat skor yang rendah pada semua 
indikator. Presentase yang mendapat skor tertinggi pada semua kategori adalah 0%. Hal ini 
sangat perlu diperhatikan. Penyebab kelas C mendapat nilai yang rendah adalah waktu 
pengumpulan laporan yang dilakukan pada hari itu juga sehingga laporan tidak tersusun 
dengan baik. Dalam bentuk komunikasi tulisan waktu pengerjaan tulisan merupakan sesuatu 
yang harus diperhatikan karena akan mempengaruhi kualitas tulisan [20].  
Indikator yang perlu mendapat skor rendah pada kemampuan mendengarkan adalah 
parafrasa dan sinteksis tema (kelas C sebesar 61,54% dan 66,67%). Aktivitas yang perlu 
dibiasakan agar meningkatkan kemampuan parafrasa dan sinteksis antara lain menguraikan 
kata sendiri sesuai dengan pemahaman, mencatat hal penting, dan menganalisa informasi 
yang didengar [21].  
2) Kajian Indikator Kemampuan Kolaborasi  
Pada kemampuan kolaborasi terdapat dua kegiatan yang diukur yaitu presentasi (aspek 
penampilan dan materi) dan kelompok (aspek deskripsi tugas dan tanggung jawab) [16]. 
Terdapat beberapa sub indikator yang mendapatkan nilai rendah pada aspek penampilan dan 
materi baik untuk kelas B dan kelas C. Sub materi yang dimaksud adalah penguasan materi 
(kelas B dan C sebesar 79,49% dan 69,23%), penyampaian (kelas C sebesar 64,10%) , dan 
berdasarkan rujukan ilmiah (kelas C sebesar 61,54%).  
Kegiatan kelompok menunjukkan nilai yang rendah pada beberapa sub-indikator. Pada sub 
indikator pembagian tugas diperoleh nilai untuk kelas B sebesar 74,36% sedangkan kelas B 
56,41%. Indikator tanggung jawab kelas C mendapat skor sebesar 76,92%. Rendahnya 
beberapa indikator tersebut terkait dengan kurangnya persiapan dari peserta didik baik secara 
individu maupun kelompok. Dalam kegiatan kelompok komunikasi dan kolaborasi secara 
intensif merupakan terus menerus harus dilakukan agar tercapai kerjasama tim yang solid 
[22]. Beberapa hal tersebut perlu perhatian untuk perbaikan Blended Project Based Learning 
selanjutnya. 
b. Perbandingan Tingkat Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi  
1) Perbandingan Tingkat Kemampuan Komunikasi  
Hasil uji t menunjukkan hasil terdapat perbedaan antara kelas B dan C. Secara garis besar 
kelas B memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik dari kelas C pada berapa aspek. 
Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dapat ditingkatkan jika digunakan model 
pembelajaran Blended yang telah dimodifikasi dengan model lain yang sesuai dalam hal ini 
Project Based Learning [8]. Hal yang dapat dikoreksi pada penerapan Blended Project Based 
Learning pada dua kelas adalah perlunya pelibatan semua unsur secara aktif agar komunikasi 
efektif dapat berjalan. 
2) Perbandingan Tingkat Kolaborasi  
Kemampuan kolaborasi antara kelas B dan C menunjukkan perbedaan sesuai dengan hasil uji 
t. Berdasarkan data, kelas B memiliki kemampuan kolaborasi yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas C pada beberapa indikator. Hasil penelitian memaparkan kelebihan pembelajaran 
Blended yaitu mengubah pola pembelajaran menjadi student center karena peserta didik 
dibiasakan untuk mandiri sehingga mendorong kolaborasi antar peserta didik [23,24]. Catatan 
pada penerapan Blended Project Based Learning pada dua kelas adalah kontrol dari pendidik 
atau dosen yang perlu ditingkatkan meskipun pembelajaran sudah bersifat mandiri.   
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5.  Kesimpulan 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu (1) secara 
umum sebagian besar frekuensi perolehan indikator kemampuan komunikasi dan kolaborasi 
pada kelas B lebih tinggi daripada kelas C; (2) rata-rata kelas B memiliki tingkat kemampuan 
komunikasi (89,51) dan kolaborasi (91,30) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas C.  
Saran yang dianjurkan untuk penelitian lebih lanjut yaitu penyesuaian materi dan 
karaktersitik siswa. Selain itu pengintegrasian kemampuan komunikasi dan kolaborasi perlu 
diperbaiki sesuai dengan data yang didapatkan dari hasil penelitian.  
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